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ABSTRACT

The purpose of this research is to (1) analyze the differences in rice farming of Ciherang and
Mekongga varieties, (2) to determine R/C ratio of rice farming in Ciherang and Mekongga
varieties, (3) to determine the factors that influence the differences of income in rice farming
between Ciherang and Mekongga varieties. This study carried out at Rogomulyo village,
Kaliwungu, Semarang. Allegedly factors that affecting the differences income are seed costs,
pesticide costs, fertilizer costs, labor costs, grain prices, land area and dummy varieties. The
number of farmers who planted Ciherang varieties was 211 people and the number of farmers who
planted Mekongga varieties was 158 people. Simple random sampling technique with a sample of
40 Ciherang varieties and 40 Mekongga rice farmers. Data collection is done through interview
using questionnaires. Analysis of the data used inclued analysis of unpaired t-test (independent
sample t-test), R/C ratio, and multiple linier regression. The results showed that the difference in
income of rice farmers of Ciherang and Mekongga varieties was Rp 1.507,056/Ha/planting season
but statistically different. The R/C ratio of Ciherang variety rice farming is 2,39 while the R/C ratio
of Mekongga varieties is 1,79. Factors that influence income differences are fertilizer costs, labor
costs, grain prices, grain prices, land area and production while aeed costs, pesticidae costs,
dummy varities have no effect.

Keywords : Ciherang R/C ratio, Mekongga R/C ratio, Income difference, Rice farming.

PENDAHULUAN

Tujuan utama pembangunan pertanian
secara umum adalah untuk mensejahterakan
petani, untuk itu berbagai upaya telah
dilakukan oleh pemerintah khususnya dalam
usahatani padi, yakni mengembangkan
varietas unggul yang berdaya hasil tinggi.
Deptan (1992; 2000) menyatakan melalui
penggunaan benih varietas unggul dan teknik
budidaya yang sesuai diharapkan produksi
padi nasional dan pendapatan petani dapat
ditingkatkan. Menurut Las (2004) sejak

Revolusi Hijau tahun 70-an sampai sekarang,

varietas unggul merupakan teknologi yang

berperan  dominan dalam  peningkatan
produksi padi dunia, sedangkan Hasanuddin
(2005) menyatakan bahwa sekitar 56%
peningkatan  produksi  padi  nasional
bersumber dari penggunaan varietas unggul
baru.

Sejak tahun 1930an sampai sekarang
Badan Litbang Pertanian telah melepas lebih
dari 200 varietas padi. Varietas yang dilepas
mempunyai karakteristik yang beragam, baik
varietas yang berumur genjah, produktivitas

tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit
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tertentu, dan karakter unggul lainnya. Dua
varietas padi unggul yang paling banyak
ditanam di Indonesia adalah Ciherang dan
Mekongga. Varietas Ciherang memiliki
karakteristik umur tanam cukup singkat yaitu
116 hingga 125 hari, bentuk tanaman tegak
dengan tinggi mencapai 107 hingga 115cm,
warna gabah kuning bersih dengan potensi
hasil 8,5 ton/ha dan rata-rata hasil 6 ton/ha
(Badan Litbang Pertanian, 2012). Padi
varietas Ciherang mempunyai keistimewaan
antara lain kandungan glikemik rendah yaitu
54 dan beramilosa sedang yaitu 23%,
sehingga nasinya pulen dan cocok untuk
dikonsumsi oleh penderita diabetes. Varietas
Ciherang juga tahan terhadap bakteri hawar
daun (HDB) strain Ill dan IV, tahan terhadap
wereng coklat biotipe 2 dan 3 (Suprihatno
dkk., 2010). Varietas Mekongga merupakan
persilangan antara padi jenis Galur A2970
dengan umur tanam yaitu 4 bulan yang
memiliki anakan produktif 13-116 batang.
Keistimewaan dari varietas ini memiliki
tekstur beras yang pulen, berpotensi mencapai
8,4 ton/ha. Kemampuan benih memiliki
resistensi yang cukup baik terhadap serangan
hama dan penyakit seperti wereng coklat dan
penyakit bakteri daun (Nurmanadi, 2012).
Kecamatan Kaliwungu merupakan daerah
penghasil padi sawah urutan kedua tertinggi
di Kabupaten Semarang dengan produktivitas
6,17 ton/ha (BPS Kab Semarang, 2018). Dari
11 desa yang ada di Kecamatan Kaliwungu,
Desa Regomulyo merupakan desa dengan

luas lahan sawah terbesar yaitu 209,44 Ha

dengan produktivitas padi mencapai 6,85
ton/Ha/tahun. Petani di desa Rogomulyo
menanam empat varietas padi yaitu Ciherang,
Mekongga, IR 64, dan Bagendit. Dua varietas
padi yang paling banyak ditanam adalah
Ciherang dan Mekongga masing- masing
sebesar 40% dan 30%, sisanya menanam padi
varietas IR 64 (20%) dan Bagendit (10%).
Banyaknya petani yang menanam padi
varietas Ciherang dibanding dengan varietas
lainnya karena Pemerintah melalui program
SL-PTT
menggunakan benih padi varietas Ciherang.
Hasil penelitian Syamsiah dkk. (2015)

menyatakan pertimbangan petani dalam

menganjurkan  petani  untuk

menggunakan benih padi varietas unggul
dipengaruhi oleh harga gabah, produktivitas,
tahan terhadap hama dan penyakit serta
kemudahan menjual gabah (pasar yang
tersedia). Hal tersebut menandakan bahwa
faktor pendapatan (potensi produksi dan
harga) menjadi faktor utama dalam
memutuskan menanam varietas unggul baru.

Penelitian yang mengkaji  perbedaan
pendapatan sebagai dampak penggunaan
varietas benih padi yang digunakan belum
pernah dilakukan. Penelitian-penelitian yang
dilakukan umumnya lebih mengkaji sistem
tanam yang dilakukan, semisal penelitian
Yoshie (2010) menunjukkan meskipun tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan usahatani padi sawah dengan
sistem tanam benih pindah dan tanam benih
langsung, namun biaya pupuk, tenaga kerja

dan sistem tanam berpengaruh nyata terhadap
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penerimaan pendapatan usahatani padi sawah
sistem tanam pindah dan tanam benih
langsung sedangkan biaya benih tidak
berpengaruh nyata. Edy (2010) menunjukkan
luas lahan, modal, biaya pupuk, penyuluhan
berpengaruh terhadap pendapatan sedangkan
biaya tenaga kerja, biaya bibit, biaya pestisida
tidak berpengaruh terhadap pendapatan.
Penelitian tentang perbandingan
pendapatan petani dalam penggunaan benih
padi varietas unggul Ciherang dan Mekongga
merupakan sesuatu hal yang sangat penting
dilakukan terutama di desa Regomulyo,
dimana perilaku petani akan memberikan
dampak yang besar bagi Dinas Pertanian
Kabupaten Semarang Jawa Tengah di dalam
melaksanakan program upaya peningkatan
produksi beras dan ketahanan pangan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan maka tujuan penelitian ini
adalah menganalisis perbedaan pendapatan
usahatani padi varietas Ciherang dan
Mekongga, mengetahui R/C rasio usahatani
padi varietas Ciherang dan Mekongga, dan
mengetahui faktor- faktor yang
mempengaruhi perbedaan pendapatan
usahatani padi varietas Ciherang dan
Mekongga. Ada tiga hipotesis yang diajukan
yakni: (1) Diduga terdapat perbedaan
pendapatan antara petani padi varietas
Ciherang dan petani padi varietas Mekongga;
(2) Diduga R/C rasio usahatani padi varietas
Ciherang lebih besar dari pada usahatani padi
varietas Mekongga; (3) Diduga biaya benih,
biaya pestisida, biaya pupuk, biaya tenaga

kerja, harga gabah, luas lahan, produksi,
dummy varietas  berpengaruh terhadap

pendapatan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret
2018 di Desa Regomulyo, Kecamatan
Kaliwungu, Kabupaten Semarang, Provinsi
Jawa Tengah. Tempat penelitian dipilih secara
sengaja (purposive) berdasarkan
pertimbangan bahwa Desa Rogomulyo
tersebut merupakan salah satu sentra produksi
padi, mempunyai luas lahan sawah terbesar
dan mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai petani 70%.
Teknik Pengambilan Contoh

Unit analisis penelitian ini adalah petani
yang berusahatani padi varietas Ciherang dan
Mekongga. Populasi petani yang menanam
padi varietas Ciherang sebesar 211 orang dan
varietas Mekongga sebesar 158 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak
sederhana, dengan jumlah sampel sebesar 80
orang petani, terdiri dari 40 petani padi
varietas Ciherang dan 40 petani padi varietas
Mekongga.
Teknik Analisis Data

Data dan informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan menggunakan
kuisioner, diolah, dan disajikan dalam bentuk
yang lebih ringkas dan lebih mudah dipahami.
Analisis data yang dilakukan yakni:
1. Analisis perbedaan pendapatan usahatani

padi varietas Ciherang dan Mekongga
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dilakukan dengan uji beda tidak
berpasangan (Independent sample t-test)
dengan bantuan SPSS 16

R/C rasio usahatani padi varietas
Ciherang dan  Mekongga dengan
menggunakan R/C rasio, dengan MS
Excel.

Rumus :

R, . _TR
C I‘IS'E-G—TC_

Faktor- faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani padi varietas
Ciherang dan Mekongga dianalisis
menggunakan regresi linier berganda,
dengan EViews 8. Model analisis
menggunakan fungsi keuntungan Cobb-
Douglass dengan logaritma natural (In)

sebagai berikut :

InY =1InX1 + InX2 + InX3 + InX4 + InXs +

InXs + InX7+ D
Keterangan
Y : pendapatan usahatani padi
X1 : Biaya benih
X2 : Biaya pestisida

X3 : Biaya pupuk
Xa : Biaya tenaga kerja

Xs : Harga gabah

X6 : Luas lahan

X7 : Produksi

D : Dummy varietas (1 = Ciherang; 0 =
Mekongga)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Pendapatan Usahatani Padi
Varietas Ciherang dan Mekongga

Rerata pendapatan petani padi varietas
Ciherang adalah Rp 11.419.342/Ha/Musim
Tanam dan varietas Mekongga adalah Rp
9.912.286/Ha/Musim Tanam dengan selisih
pendapatan sebesar Rp 1.507.056/Ha/Musim.
Berarti, pendapatan petani padi varietas
Ciherang lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan petani padi varietas Mekongga
namum secara statistik tidak signifikan,
ditunjukkan dari hasil uji beda pendapatan
sebesar 0,351 > 0,05 pada Tabel 1 :

Pendapatan  yang  diterima  petani
merupakan selisih dari penerimaan dan biaya.

Hasil uji beda penerimaan sebesar 0,385 >

Tabel 1. Perbedaan Pendapatan Usahatani Padi Varietas Ciherang dan Mekongga

o Varietas -
Nilai Rerata _ Uji Beda
Ciherang Mekongga
Pendapatan (Rp/Ha/MT) 11.419.342 9.912.286 0,351
Penerimaan (Rp/Ha/MT) 21.244.998 23.088.159 0,385
Produksi (Kg) 4.713 5.269 0,181
Harga (Rp/Kg) 4.417 4.400 0,911
Biaya (Rp/Ha/MT) 9.825.656 13.175.873 0,008

Sumber : Data primer diolah (2018)
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0,05 dan biaya sebesar 0,008 < 0,05 dengan
level signifikan (o) yang digunakan adalah
5% (0,05). Penerimaan dengan hasil tersebut
juga berkaitan dengan perbedaan biaya yang
dikeluarkan petani. Petani mengeluarkan
biaya untuk pembelian benih dan pupuk
namun dengan jumlah yang lebih sedikit,
karena benih dan pupuk telah disubsidi oleh
pemerintah. Pemerintah hanya memberikan
subsidi pada petani yang menanam padi
varietas Ciherang, sedangkan petani yang
tidak menanam varietas Ciherang tidak
mendapatkan ~ subsidi.  Setiap  petani
menghasilkan padi dalam bentuk gabah
kering panen (GKP).
R/C rasio pendapatan usahatani padi
varietas Ciherang dan Mekongga

Analisis R/C rasio pendapatan usahatani
padi varietas Ciherang dan Mekongga per
hektar dapat dilihat pada Tabel 2 :

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2
R/C rasio dari kedua verietas padi di desa
Kecamatan

Rogomulyo Kaliwungu

Kabupaten Semarang sudah efisien yaitu (R/C

>1) yang artinya bahwa usahatani tersebut
layak untuk diusahakan. Nilai R/C rasio
usahatani padi varietas Ciherang sebesar 2,39
artinya setiap Rp 1.000 dari biaya total yang
dikeluarkan oleh petani akan memberikan
penerimaan sebesar Rp 2.390 sedangkan R/C
rasio pada varietas Mekongga sebesar 1,79
artinya setiap Rp.1.000 dari biaya total yang
dikeluarkan oleh petani varietas Mekongga
sebesar Rp1.790. Berdasarkan hasil uji beda
R/C rasio varietas Ciherang lebih besar dan
berbeda nyata dibandingkan R/C rasio
varietas Mekongga. Dengan kata lain,
usahatani padi varietas Ciherang lebih
menguntungkan dibandingkan dengan
varietas Mekongga.
Faktor- faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Usahatani Padi Varietas
Ciherang dan Mekongga

Hasil analisis regresi linear berganda
faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan
usahatani padi varietas Ciherang dan

Mekongga disajikan pada Tabel 3 :

Tabel 2. R/C rasio Usahatani Padi Varietas Ciherang dan Mekongga

Varietas
Nilai Rerat i Uii Bed
ral reraa Ciherang Mekongga JiBeda
Penerimaan
(Rp/Ha/MT) 21.244998  23.088.159 0,385
Biaya (Rp/Ha/MT)  9.825.656 13.175.873 0,008**
R/C 2,39 1,79 0,001**

** Signifikan pada a : 0,05 (5%)
Sumber : Data Primer diolah (2018)
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Tabel 3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi Varietas Ciherang dan

Mekongga

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Probability
C -980172,0 5279564, -0,185654 0,8532
LnX1 12,96148 12,00435 1,079732 0,2839
LnX2 10,18753 21,73303 0,468758 0,6407
LnX3 -11,43613 2,562784 -4,462387 0,0000**
LnX4 -4,229306 1,979919 -2,136100 0,0361*
LnX5 3307,349 1156,498 2,859796 0,0056**
LnX6 -6076,593 1101,984 -5,514230 0,0000**
LnX7 18339,49 1729,422 10,60440 0,0000**
LnX8 771038,8 1551833, 0,496857 0,6208
R-squared 0,668702 t-tabel 1,66629
Adjusted R-squared 0,631373 F-tabel 2,14

S.E. of regression 4357353,

F-statistic 17,91361

** Signifikan pada a : 0,01 (1%), *Signifikan pada a : 0,05 (5%)

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018

Dari hasil analisis pada Tabel 3 faktor-

faktor  yang

usahatani

varietas

mempengaruhi

pendapatan

Ciherang dan

Mekongga dapat ditulis dalam model sebagai

berikut:

Y =-980172,0 + 12,96148 InX1 + 1018,753
INX2 - 1143,613 InX3 - 4229,306 InX4 +
3307,349 InX5 - 6076,593 InX6 + 18339,49

InX7 + 771038,8 D

Uji ketepatan model faktor- faktor yang

mempengaruhi

pendapatan usahatani

padi

varietas Ciherang dan Mekongga berdasarkan

nilai  koefisien

sebesar 0,668702 menunjukkan

determinasi

(R-squared)
66,87%

variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh
variasi variabel bebas biaya benih (X1), biaya
pestisida (X2), biaya pupuk (X3), biaya
tenaga kerja (X4), harga gabah (X5), luas
lahan (X6), produksi (X7), dan dummy
variatas (D) sedangkan sisanya (33,13%)
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat
digunakan uji F. Dari hasil analisis pada
Tabel 3 diketahui nilai F-statistic 17,914 lebih
besar dari Ftabel (2,14) pada tingkat
kesalahan 5% (o = 0,05) berarti variabel
bebas biaya benih (X1), biaya pestisida (X2),
biaya pupuk (X3), biaya tenaga kerja (X4),
harga gabah (X5), luas lahan (X6), produksi
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(X7), dan dummy variatas (D) secara
bersama- sama  berpengaruh  terhadap
pendapatan usahatani padi ().

Pengaruh masing-masing variabel secara
individual terhadap variabel terikat dapat
diketahui dengan menggunakan uji t.
Berdasarkan hasil pendugaan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan usahatani
padi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Biaya benih tidak signifikan
mempengaruhi pendapatan, hal tersebut
ditunjukan dari nilai thiung 1,079732 <
travel 1,66629 pada selang kepercayaan
95%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Yoshie (2010) bahwa biaya benih tidak
signifikan terhadap peningkatan
pendapatan, hal tersebut berhubungan
dengan banyaknya benih dan tingkatan
harga benih yang berbeda. Seperti halnya
pada penelitian ini bahwa benih padi
varietas Ciherang merupakan subsidi dari
pemerintah sehingga biaya benih yang
dikeluarkan petani menjadi berkurang,
sedangkan padi varietas Mekongga tidak
mendapatkan ~ subsidi  benih  dari
pemerintah. Riefqi (2017) menyatakan
bahwa petani yang menggunakan benih
padi bersubsidi mengeluarkan biaya tunai
lebih rendah karena jumlah input
produksi yang digunakan juga lebih
rendah, sedangkan benih padi tanpa
subsidi biaya yang dikeluarkan petani
lebih tinggi.

2. Biaya pestisida tidak  signifikan

mempengaruhi terhadap pendapatan, hal

tersebut ditunjukkan dari nilai thitung
0,468758 <twper 1,66629 pada selang
kepercayaan 95%.. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Edy (2010) yang
menyatakan bahwa biaya pestisida tidak
signifikan secara statistik terhadap
pendpatan petani. Menurut Zaini (2010)
juga menyatakan bahwa biaya pestisida
tidak  berpengaruh  nyata terhadap
pendapatan usahatani padi sawabh.

Biaya pupuk signifikan mempengaruhi
terhadap pendapatan, hal tersebut
ditunjukkan dari nilai thitung -4,462387 <
trver 1,66629 pada selang kepercayaan
99%. Koefisien regresi dari biaya pupuk
sebesar -11,43613 menunjukkan bahwa
setiap penurunan Rp 1 biaya pupuk akan
mengakibatkan peningkatan pendapatan
sebesar Rp 11,43613. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Edy (2010) bahwa
biaya  pupuk  berpengaruh  secara
signifikan terhadap penerimaan
pendapatan petani. Hasil menunjukkan
bahwa biaya pupuk dapat mempengaruhi
pendapatan usahatani padi varietas
Ciherang dan Mekongga. Dengan adanya
subsidi pupuk dari pemerintah maka
petani dapat mengurangi biaya pembelian
pupuk. Pupuk vyang disubsidi dari
pemerintah untuk padi varietas Ciherang
dan Mekongga, sehingga dengan adanya
penurunan biaya pupuk maka akan
mempengaruhi peningkatan pendapatan

usahatani padi varietas Ciherang dan



Mekongga di desa Rogomulyo.

Biaya tenaga kerja signifikan
mempengaruhi pendapatan, hal tersebut
ditunjukkan dari nilai thiung -2,136100 <
1,66629 twne pada selang kepercayaan
95%. Koefisien regresi dari biaya tenaga
kerja sebesar -4,229306 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Rp 1/HOK, maka
akan terjadi penurunan pendapatan
sebesar Rp 4,229306 Hal ini sejalan
dengan penyataan Zaini (2010) bahwa
biaya tenaga kerja signifikan berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatani padi
sawah dengan adanya penggunaan tenaga
kerja yang dikurangi sehingga dapat
menekan biaya yang dikeluarkan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian ini
bahwa petani padi varietas Ciherang lebih
banyak menggunakan biaya tenaga kerja
dalam keluarga, sehingga biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit dibandingan
dengan  varietas Mekongga yang
menggunakan biaya tenaga kerja luar
keluarga.

Harga gabah signifikan mempengaruhi
pendapatan, hal tersebut ditunjukkan dari
nilai thitung 2,859796 > traner 1,66629 pada
selang kepercayaan 99%. Koefisien
regresi dari harga gabah sebesar 3307,349
menunjukkan bahwa peningkatan harga
gabah sebesar Rp 1 akan mengakibatkan
peningkatan pendapatan sebesar Rp
3307,349. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Aprilia (2018) bahwa harga
gabah berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap pendapatan.

Luas lahan signifikan mempengaruhi
pendapatan, hal tersebut ditunjukkan dari
nilai thiung — 5,514230 < traper 1,66629
pada selang kepercayaan 99%. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Zergustin dkk.
(2013) bahwa luas lahan berpengaruh
secara nyata terhadap pendapatan
usahatani padi dengan tingkat
kepercayaan 99%. Koefisien luas lahan
sebesar -6076,593 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1m?, maka akan terjadi
penurunan pendapatan sebesar Rp
6076,59. Hubungan  negatif  ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan
lahan berbanding lurus dengan kenaikan
biaya benih, biaya pestisida, biaya pupuk,
dan biaya tenaga kerja.

Produksi  signifikan ~ mempengaruhi
pendapatan, hal tersebut ditunjukkan dari
nilai nilai thitung 10,60440 > tianel 1,66629
pada selang kepercayaan 99%. Koefisien
produksi sebesar 18339,49 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 kg/Ha. Semakin
banyak produksi yang dihasilkan, maka
akan mempengaruhi peningkatan
pendapatan. Dengan demikian, produksi
mempengaruhi pendapatan petani padi
varietas Ciherang dan Mekongga.

Dummy  varietas tidak  signifikan
mempengaruhi pendapatan, hal tersebut
ditunjukkan dari nilai thitung 0,496857 <
trber 1,66629 pada selang kepercayaan
95%. Sebagaimana dijelaskan pada Tabel

1 tidak ada perbedaan antara padi varietas
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Ciherang dan Mekongga dari sisi
produksi, harga, penerimaan dan
pendapatan. Perbedaan hanya pada biaya
usahatani varietas padi Ciherang lebih
rendah dibanding varietas Mekongga
karena petani memperoleh subsidi benih

varietas padi Ciherang dan pupuk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan

penelitian, diperoleh kesimpulan berikut :

1. Perbedaan pendapatan petani padi
varietas Ciherang dan Mekongga sebesar
Rp 1.507.056/Ha/Musim Tanam dan
secara statistik tidak berbeda nyata

2. Nilai R/C rasio usahatani padi varietas
Ciherang sebesar 2,39 dan Mekongga
sebesar 1,79

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani padi varietas
Ciherang dan Mekongga vyaitu biaya
pupuk biaya tenaga kerja, harga gabah,
luas lahan, dan produksi sedangkan biaya
benih, biaya pestisida dan dummy varietas
(D) tidak berpengaruh.

Saran

1. Bagi setiap petani dapat meminimalisir
biaya pupuk, biaya tenaga kerja agar
pendapatan yang diterima lebih tinggi.

2. Desa Rogomulyo dapat memberikan
pengawasan dan penyuluhan secara rutin
yang berkaitan dengan bantuan di setiap

kelompok tani.
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